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INTISARI 

       “Antihero” adalah sebuah komposisi musik program naratif yang mengimplementasikan 

tentang kisah hidup Oda Nobunaga selama menjadi pemimpin klan Oda pada zaman sengoku 

(sengoku period). Komposisi musik ini dibuat dalam format chamber orkestra, yang terdiri 

dari 7 bagian komposisi yang menceritakan tentang garis besar dan peristiwa – peristiwa 

penting semasa kehidupan Oda Nobunaga. Proses yang dilakukan dalam penciptaan karya ini 

antara lain: perumusan ide penciptaan, observasi, penentuan judul, eksplorasi, penulisan 

notasi beserta perancangan urutan komposisi dan strukturnya. Penulis memilih format 

chamber orkestra dengan instrumen seksi tiup kayu (flute, oboe, clarinet in Bb, bassoon), 

seksi tiup logam (horn in  F, trumpet in Bb, trombone, tuba), perkusi (timpani, bass drum, 

snare drum, cymbal), choir, piano, dan seksi gesek (violin 1, violin 2, viola, cello, 

doublebass). Penulis banyak terinspirasi dari komposer musik film dan film animasi bernama 

Joe Hisaishi dalam penggarapan karya nya yang memakai format orkestra, dari situlah 

penulis tertarik untuk mengimplementasikan kisah hidup Oda Nobunaga ke dalam komposisi 

musik program naratif dengan format orksestra yang lebih kecil, yaitu chamber. Komposisi 

musik program dengan gaya penceritaan naratif dan penceritaan setiap tokoh, latar suasana, 

maupun alur cerita menggunakan konsep leitmotif. 

Kata Kunci : Leitmotif, Oda Nobunaga, komposisi, musik program naratif 
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ABSTRACT 

     "Antihero" is a musical composition narrative program that implements the life story of 

Oda Nobunaga during his time as leader of the Oda clan during the sengoku period. This 

musical composition is made in the form of an orchestral chamber, consisting of 7 parts of 

composition that tells about the outlines and important events during the life of Oda 

Nobunaga. The processes carried out in the creation of this work include: formulation of the 

idea of creation, observation, determination of titles, exploration, writing notation and 

designing the order of composition and structure. The author chooses the orchestra chamber 

format with wooden inflatable instruments section (flute, oboe, clarinet in Bb, bassoon), 

metal inflatable section (horn in F, trumpet in Bb, trombone, tuba), percussion (timpani, bass 

drum, snare drum, cymbal), choir, piano, and sex swipe (violin 1, violin 2, viola, cello, 

doublebass). The author was inspired by a lot of film and animated film music composer Joe 

Hisaishi in his work that uses an orchestral format, from which the author is interested in 

implementing the life story of Oda Nobunaga into the composition of narrative program 

music with a smaller orxestra format, namely chamber. Program music composition with 

narrative storytelling and storytelling style of each character, atmosphere, and storyline using 

leitmotif concepts. 

 Keywords: Leitmotif, Oda Nobunaga, composition, narrative program music 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

      Pada zaman samurai, seni dan budaya di Jepang banyak berperan sebagai hiburan 

contohnya seperti permainan shamisen yang dimainkan oleh geisha, musik hiburan untuk 

daimyo (kaisar samurai) dan untuk ritual beribadah oleh agama Buddha shinto. Penulis 

tertarik dengan negara Jepang pada zaman kemiliteran samurai, selain kuat dan menggunakan 

pedang, seorang samurai juga terkenal oleh dunia luar karena rasa setia mereka dan rasa 

pengabdiannya, karena inilah penulis tertarik untuk mengilustrasikan salah satu tokoh kaisar 

samurai yang bernama Oda Nobunaga ke dalam komposisi musik program naratif dengan 

format chamber orkestra, bahwasannya saat menempuh perkuliahan di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta mayor instrumen penulis adalah gitar elektrik, hal – hal seperti menata bunyi 
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pada format orkestra adalah pengalaman baru bagi penulis dan masih bisa dikembangkan 

lagi, dengan beberapa refrensi tangga nada tradisional Jepang sebagai acuannya. 

      Tujuan Penulis memilih musik program naratif untuk pembuatan karya komposisi 

berjudul ANTIHERO ini adalah untuk berkomposisi musik dengan menggunakan format 

chamber orkestra yang termasuk sangat jarang penulis membuat karya dengan format 

orksetra ini, serta bereksplorasi dalam hal membuat motif melodi, ritme, instrumen, harmoni, 

semua diciptakan berdasarkan imajinasi penulis untuk mewakili dan menggambarkan suatu 

tokoh, sifat karakter dan suasana dalam sebuah peristiwa. 

      Dalam karya komposisi musik berjudul “Antihero” ini dimainkan dengan format 

ansambel mini orkestra atau chamber yang terdiri dari beberapa instrumen antara lain : piano, 

choir, seksi gesek (violin 1, violin 2, viola, cello, contrabass, seksi tiup kayu (flute, oboe, 

clarinet in Bb, basoon), seksi tiup logam (horn in F, trumpet in Bb, trombone, Tuba), perkusi 

(timpani, bass drum, cymbals), serta dimainkan menjadi tujuh bagian yang menceritakan 

peristiwa – peristiwa penting pada kisah hidup Oda Nobunaga. 

B. Rumusan Ide Penciptan 

1. Bagaimana menerapkan ide penciptaan ke dalam karya komposisi musik program naratif ? 

2. Bagaimana proses penciptaan komposisi program naratif yang berjudul “anti hero”? 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Mengilustrasikan kisah Oda Nobunaga ke dalam musik program berbentuk naratif. 

2. Mengetahui dan melakukan proses transformasi dari tokoh Oda Nobunaga menjadi sebuah 

karya musik program naratif. 
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D. Kajian Sumber 

Kajian Pustaka : 

1. Stein, Leon. (1962) Structure and style.  

Buku yang pertama kali di terbitkan pada tahun 1962 dan kemudian diterbitkan dalam edisi 

yang lebih lengkap di tahun 1979. Dalam buku Structure and style terdapat beberapa jenis 

musik program. Musik program di ambil dengan alasan penulis mempresentasikan seorang 

tokoh beserta karakter dan peristiwa yang ada dengan jenis musik program narrative.  

2. Arnold Schoenberg Fundamentals of Musical Composition, Inggris: Faber & Faber, 1999.  

Sebuah buku yang berisi mengenai prinsip – prinsip komposisi musik seperti struktur, form 

song, melodi, tema variasi, modulasi, transisi dan lain – lain, penulis memilih buku ini 

sebagai refrensi untuk proses pembuatan karya komposisi musik program ini. 

3. Repositori instisusi Universitas Sumatera Utara yang berjudul “Oda Nobunaga sebagai 

penyatu Jepang”.  

Kertas Karya arikel ini menyingkat tentang kisah Oda Nobunaga sebagai penyatu Jepang dan 

karena inilah penulis tertarik ingin mengilustrasikan kisah dari tokoh Oda Nobunaga ke 

dalam ranah penciptaan musik tertulis. 

4. Okanoya Shigezane “Shogun and Samurai Tales of Nobunaga, Hideyoshi and Ieyasu 

1943” 

Buku ini menjadi refrensi dalam membuat karya komposisi musik program naratif yang 

mengilutrasikan tentang kisah hidup Oda Nobunaga ini.  

5. William P. Malm “Japanese Music an Musical Instuments 1959”.  

Buku ini menjadi refrensi penulis dalam mencari ide musikal seperti motif melodi, ritme, 

tangga nada tradisional Jepang dan lain – lain yang bisa membantu penulis untuk 

mengilustrasikan dan memperkuat suasana Jepangnya. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

5 

 

6. Stefan Kostka dan Dorothy Payne “Tonal Harmony with an Introduction to Twentieth-

Century Music 1994”.  

Buku ini sebagai refrensi pembuatan karya dalam hal detail seperti penggunaan scale atau 

tangga nada, interval, akor maupun harmoni. 

Kajian Karya :  

1. Kohei Tanaka – Bonds of the Samurai 

Kohei Tanaka adalah komposer soundtrack dan backsound music film animasi, dari sekian 

banyak yang di buat. Penulis terinspirasi dari soundtrack One Piece berjudul Bonds of the 

Samurai, di adegan ini terdapat pengorbanan di antara para samurai dan suku ras fantasy. 

2. Hiroyuki Sawano – Sixth Demon King 

Sama seperti Kohei, Hiroyuki Sawano juga merupakan komposer soundtrack anime. Di 

backsound music anime Sengoku basara berjudul Sixth Demon King ini terdapat adegan 

kemunculan pertama Oda Nobunaga di serial anime ini, dan sangat epic dan mencekam 

dengan musik yang berformat orkestra dan choir. 

3. Joe Hisaishi - The Legend of Ashitaka 

Joe Hisaishi adalah komposer movie anime. Penulis terinspirasi dari karya berjudul The 

Legend of Ashitaka ini dengan permainan dinamika Joe Hisaishi ini serta pemakaian akor 

maupun harmoni quartal yang khas dari sang komposer. 

4. Ryuichi Sakamoto – Merry Christmas Mr. Lawrence 

Ryuichi Sakamoto adalah komposer musik dan film. Penulis terinspirasi dari karya Sakamoto 

yang berjudul Merry Christmas Mr. Lawrence ini yang dimainkan dengan format piano dan 

quartet string, permainan piano yang tidak rumit, permainan dinamika yang lembut dan 

permainan iringan harmoni yang juga bersift melodi yang dimainkan secara repetitif pada 

awal karya ini, membuat pendengar lebih bisa merasakan suasana dalam suatu cerita atau 

interpretasi dari tokoh yang diceritakan. 
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E. Landasan Penciptaan 

1. Ansambel 

      Secara etimologi, kata ansambel berasal dari bahasa Perancis yaitu “Ensemble” yang 

mempunyai artian bermain secara bersama – sama dalam sebuah kelompok. Dari abad ke 18 

ensemble juga digunakan oleh banyak bahasa untuk menyatakan sebuah pertunjukan 

kelompok. Dalam opera modern, istilah ensemble merujuk pada anggota opera tersebut 

termsuk segala sesuatu yang terlibat di dalamnya dari dua penyanyi sampai seluruh pemain 

(dan di Jerman` das Ensemble` juga berarti personil penyanyi dari sebuah opera). 

2. Komposisi Musik 

      Komposisi musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, 

kombinasi, atau hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang mempunyai 

kesatuan dan kesinambungan. Pada perkembangannya musik timbul dari perasaan atau 

pikiran manusia sebagai ungkapan ekspresi diri, yang diolah dalam suatu nada – nada atau 

suara yang harmonis. 

3. Pengertian Musik Program 

      Musik program adalah istilah untuk musik instrumental yang berhubungan dengan cerita, 

puisi atau sumber lainnya. Istilah musik program diperkenalkan oleh Franz Liszt (1881 – 

1860), seorang pianis asal Hungaria. Liszt mendefinisikan sebuah musik program sebagai 

pengantar yang ditambahkan kepada sebuah bagian dari musik instrumental yang 

dimaksudkan oleh komposer untuk menjaga pendengar dari intepretasi puitis yang salah dan 

mengarah perhatian pendengar pada ide puitis seluruh bagian yang utuh (Programme Music 

London : Novella and Co, 1907 : 279). 
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4. Insen scale  

      Insen scale (In Sen; kanji: 陰旋; hiragana: いんせん). Seperti akebono scale, insen 

scale adalah tanga nada yang di adapatasi dari shamisen music oleh Yatsuhashi Kengy yang 

digunakan untuk tuning instumen koto. 

 

Notasi 1. Insen Scale (C Db F G Bb C) 

(Sumber : https://www.wikiwand.com/en/Insen_scale) 

5. Leitmotif 

      Leitmotif adalah sebuah theme atau tema dalam bentuk ide musikal yang identitasnya 

dipertahankan pada setiap modifikasi yang dilakukan oleh seorang komponis dalam 

komposisi musiknya. Hal ini mempunyai tujuan untuk menyimbolkan atau merepresentasikan 

sesuatu dalam suatu karya drama. Leitmotif sering digunakan untuk merepresentasikan suatu 

tokoh atau karakter, latar tempat maupun suasana hingga benda mati (Millington, 2006:153). 

F. Proses Penciptaan 

      Pada proses penciptaan  dijelaskan secara tuntas urutan proses penciptaan komposisi ini, 

antara lain :  

1. Rumusan ide penciptaan 

2. Observasi 

3. Penentuan Judul 

4. Eksplorasi  

5. Penulisan notasi 
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Deskripsi Karya 

      Karya Musik program berjudul Antihero ini dibagi menjadi 7 komposisi, berikut adalah 

penyusunan bagian komposisi musik berdasarkan kisah hidup Oda Nobunaga. 

A. Sengoku period 

     Menceritakan tentang sejarah samurai Jepanng, serta kelahiran dan kehidupan masa kecil 

Oda Nobunaga yang di sebut dengan si bodoh dari Owari (Owari no Outsuke). Komposisi 

pertama ini dimulai dari birama pertama sampai birama 84, dibagi menjadi 3 bagian yaitu 

bagian A – B – C.  

B. Kematian Oda Nobuhide 

      Menceritakan tentang kematian Oda Nobuhide ayah dari Oda Nobunaga. Di bagian ini 

adalah suanana pergantian pemimpin klan yang membuat klan Oda pada saat itu pecah 

menjadi beberapa kubu karena tidak setuju dengan pemimpin klan baru yang sah yaitu Oda 

Nobunaga. Urutan komposisi musik di bagian ke 2 ini adalah introduksi-A-A-B-A-B. 

C. Bentrok! Kakak dan adik 

       Mengimplementasikan suasana saat pertempuran Ino, dimana Oda Nobunaga melawan 

para pemberontak klan yang di pimpin oleh adiknya sendiri Oda Nobuyuki dengan akhir dari 

bagian ini adalah kematian Oda Nobuyuki melakukan seppuku (ritual bunuh diri samurai). 

Komposisi ini menggunakan leitmotif yang sama seperti komposisi ke 2. 

D. Penguasa Tunggal Owari 

      Pada komposisi ini adalah cerita tentang Oda Nobunaga yang telah menyelesaikan 

pertikaian di dalam keluarganya dan akhirnya dia menjadi penguasa tunggal dan raja dari 

klan Oda dan kota Owari. Urutan pada bagian ini adalah Introduksi  – A – B – A – C – 

Ending. 
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E. Pertikaian antar pemimpin 

      Pada komposisi ini adalah suasana perang dingin dan perang perebutan wilayah antar 

klan. Nobunaga sangat kesulitan saat melawan beberapa klan rivalnya salah satunya adalah 

klan Mino. Komposisi kelima ini mempunyai 3 bagian, terdiri dari bagian A – B - C. 

F. Fraksi Anti Nobunaga 

      Komposisi ke 6 menceritakan tentang rakyat dan kemiliteran Jepang yang memberontak 

pada Nobunaga. Pada komposisi ini penulis banyak membuat bagian – bagian yang silent dan 

soft dynamic, dimulai dari intro pembuka yang tenang masuk ke melodi utama (leitmotif ) dan 

transisi menuju ke orhestral period.  

G. Pengkhianat Akechi Mitsuhide 

      Di bagian ini menceritkan tentang pengkianatan Akechi Mitsuhide yang merupakan 

pelayan setia Oda Nobunaga. Setelah Nobunaga berhasil hampir menguasai seluruh Jepang 

dan militernya Akechi Mitsuhide bermaksud untuk mengincar tahta itu dan merencanakan 

pembunuhan kepada Oda Nobunaga. Komposisi ini merupakan komposisi terakhir, dibagi 

menjadi 2 bagian yaitu A dan B. 

Kesimpulan 

      Penulis mengimplementasikan kisah hidup Oda Nobunaga kedalam komposisi musik 

berkonsep musik program dengan gaya penceritaan  naratif dan penceritaan setiap tokoh, 

latar suasana, maupun alur cerita menggunakan konsep leitmotif. Penulis juga banyak ber 

eksplorasi dalam  hal tangga nada musik Jepang khususnya yang penulis pakai pada karya ini 

adalah tangga nada akebono dan tangga nada in sen, yang juga menjadi acuan dalam 

mendukung suasana penceritaan tentang kisah hidup Oda Nobunaga ini.  

     Proses penciptaan komposisi musik “anti hero” dimulai dengan pembuatan konsep 

penciptaan, menentukan rumusan masalah, menjawab rumusan masalah dengan landasan 
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teroi lalu membuat rancangan penciptaannya. Proses – proses dalam rancangan penciptaan 

meliputi  observasi, penentuan judul, eksplorasi dan struktur komposisi beserta urutan 

ceritanya. Dalam hal proses, Penulis banyak ber eksplorasi dalam hal pencarian melodi, 

penyusunan harmoni dan menyusun motif permainan filler dengan cara mendengar 

soundtrack – soundtr n.ack film khususnya film Jepang, proses ini menjadi acuan penulis 

dalam membuat karya dengan format mini orkestra serta mencari refrensi shet music yang 

juga mendukung proses penulisan karya ke dalam bentuk notasi musik atau notasi balok.  

      Penulis mendapatkan hal – hal baru setelah  membuat  komposisi musik program berjudul 

“antihero” ini, salah satunya adalah dalam hal menata suara secara melodi, harmoni, maupun 

filler pada setiap instrumen orkestra yang dimainka. 
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